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ABSTRAK 

Maxcwell Nirm. 01.01.21.249. Rancangan penyuluhan pemanfaatan bahan organik 

dari pakis kawat dalam upaya peningkatan produksi bawang merah di Food Estate 

Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk (1) Mengetahui campuran dan komposisi terbaik antara biochar pakis kawat 

dan tanah andisol dalam menurunkan retensi P (2) Mendesain rancangan 

penyuluhan yang efektif mengenai pemanfaatan biochar pakis kawat di lokasi Food 

Estate Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan (3) Untuk mengetahui 

tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan yang telah dirancang dan 

disuluhkan. Pengkajian teknis menggunakan metode eksperimental yang terdiri dari 

empat perlakuan dengan dosis biochar pakis kawat yang berbeda-beda dan 

memiliki tiga kali ulangan untuk setiap tanamannya, sedangkan kajian penyuluhan 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang dilakukan 

dengan kuesioner dan wawancara. Pengkajian ini dilaksanakan dari bulan Maret 

sampai dengan Mei 2025. Analisis data menggunakan skala Likert dan pengolahan 

data menggunakan SPSS 25. Hasil pengkajian menunjukkan (1) Pemberian biochar 

pakis kawat 50% memberikan pengaruh terbaik dan dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman bawang merah. (2) Rancangan penyuluhan yang efektif 

meliputi, Tujuan, Sasaran, Materi, Media, Metode, Volume, Lokasi, Waktu, dan 

Biaya sesuai dengan kebutuhan petani. (3) Tingkat penerimaan petani terhadap 

rancangan penyuluhan yang telah dan didesain dan di laksanaan sebesar 86,04% 

yang tergolong sangat efektif. 

 

Kata Kunci: Bawang Merah, Biochar Pakis Kawat, Food Estate, Rancangan 

Penyuluhan, Tanah Andisol.  

  



ABSTRACT 

Maxcwell Nirm. 01.01.21.249. Extension design for the use of organic from  wire 

fern in an effort to increase shallot production in the Food Estate, Pollung District, 

Humbang Hasundutan Regency. The purpose of this study was to (1) Determine the 

best mixture and composition between wire fern biochar and andisol soil in 

reducing P retention (2) Design an effective extension design regarding the use of 

wire fern biochar at the Food Estate location, Pollung District, Humbang 

Hasundutan Regency (3) To determine the level of farmer acceptance of the 

extension design that has been designed and provided. The technical assessment 

used an experimental method consisting of four treatments with different doses of 

wire fern biochar and had three repetitions for each plant, while the extension study 

uses a descriptive method with a quantitative approach conducted with 

questionnaires and interviews. This study was conducted from March to May 2025. 

Data analysis used a Likert scale and data processing used SPSS 25. The results of 

the study show (1) The provision of 50% wire fern biochar has the best effect and 

can increase the productivity of shallot plants. (2) An effective extension design 

includes, Goal, Targets, Materials, Media, Methods, Volume, Location, Time, and 

Costs according to the needs of farmers. (3) The level of farmer acceptance of the 

extension design that has been designed and implemented is 86.04% which is 

classified as very effective. 

 

Keywords: Andisol Soil, Extension Design, Food Estate, Shallots, Wire Fern 

Biochar. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara basis agraris yang kaya akan sumber daya alam, 

mulai dari berbagai jenis tanah yang subur, curah hujan yang melimpah dengan 

paparan sinar matahari yang konsisten sepanjang tahun yang memungkinkan 

melakukan aktivitas budidaya dilakukan sepanjang tahun. Dengan memiliki 

berbagai jenis tanah yang subur menjadikan bidang pertanian memiliki peran yang 

vital dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain tanaman pangan 

yang menjadi fokus pemerintah, ada juga tanaman hortikultura yang juga memiliki 

permintaan pasar yang tinggi, mulai dari tanaman obat-obatan sampai pada tanaman 

yang dijadikan bumbu masakan seperti bawang merah (Sumarni dan Hidayat, 

2005). Kebutuhan bawang merah di tingkat nasional terus mengalami peningkatan 

sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Oleh karena itu diperlukan 

optimalisasi dalam budidaya bawang merah untuk meningkatkan produksinya (BPS 

Indonesia). 

Budidaya bawang merah dilakukan hampir di seluruh kawasan Indonesia, 

termasuk di Sumatera Utara. Sumatera Utara adalah penghasil bawang merah 

terbesar ketujuh di Indonesia dengan total produksi mencapai 65.585 ton (BPS 

Indonesia 2023). Tingkat produksi tanaman bawang merah di Indonesia mengalami 

fluktuasi yang tidak terlalu signifikan pada empat tahun terakhir. Dalam BPS 

Indonesia tahun 2023 produksi bawang merah pada 2020 berada di angka 1.815.445 

ton, pada 2021 mengalami peningkatan menjadi 2.004.590, pada 2022 mengalami 

penurunan menjadi 1.982.360 ton dan mengalami kenaikan lagi pada 2023 menjadi 

1.985.233 ton. Di samping itu Sumatera Utara mengalami peningkatan produksi 

bawang merah yang cukup signifikan sejak 2020 dengan produksi mencapai 29.222 

ton, mengalami kenaikan pada tahun 2021 menjadi 53.962 ton, pada tahun 2022 

naik menjadi 64.835 ton dan pada 2023 meningkat menjadi 65.583 ton (BPS 

Sumatera Utara 2023). 

Walaupun Sumatera Utara mengalami peningkatan yang signifikan hal 

tersebut tidak sejalan dengan produksi bawang merah di Kecamatan Pollung 

Kabupaten Humbang Hasundutan yang mengalami penurunan produksi yang cukup 

signifikan. Tercatat pada tahun 2021, produksi bawang merah di Kecamatan 
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Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan mencapai 4.962,6 ton, namun pada tahun 

2022 turun menjadi 4.198 ton, dan pada 2023 turun menjadi 1.719 ton (BPS 

Humbang Hasundutan 2023).  

Salah satu faktor penurunan produksi diakibatkan oleh kualitas tanah yang 

kurang optimal untuk pertumbuhan bawang merah. Jenis tanah di Kecamatan 

Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan terutama di Food Estate didominasi oleh 

jenis tanah andisol yang berasal dari bahan vulkanik Gunung Toba yang 

mengandung mineral liat amorf (alofan) yang mempunyai reaktivitas yang tinggi 

dalam menyerap fosfat. Kondisi ini menyebabkan tanah vulkanik mempunyai 

retensi yang tinggi terhadap fosfat (Hartono et al., 2022; Prastyo et al., 2009). Tanah 

Andisol memiliki permasalahan pada retensi P yang tinggi, yaitu lebih dari  85% 

sehingga ketersediaan P bagi tanaman cukup rendah (Ferdeanty et al., 2020). Upaya 

menurunkan retensi P dapat dilakukan melalui pemberian amelioran yang 

mengandung Silika (Si). Pada pengkajian ini silika yang dimanfaatkan berasal dari 

tanaman pakis kawat yang banyak tersedia di lokasi Food Estate. Tanaman pakis 

kawat diubah menjadi biochar sebelum diaplikasikan. Pengaplikasian biochar 

pakis kawat diharapkan dapat menurunkan retensi P yang terjadi pada tanah dan 

juga untuk meningkatkan kesuburan tanah, terutama dalam memenuhi kebutuhan 

nitrogen dan unsur hara esensial lainnya, serta menjaga sifat kimia tanah seperti pH, 

KTK, dan C-Organik tanah (Utomo et al., 2011 dalam Anam et al., 2024).  

Tanaman pakis kawat banyak tersedia di Kecamatan Pollung Kabupaten 

Humbang Hasundutan, namun karena kurangnya pengetahuan petani dalam 

pemanfaatannya, sehingga banyak petani yang menganggap tanaman pakis kawat 

sebagai gulma yang tidak berguna bahkan merugikan petani. Oleh karena itu 

diperlukannya peningkatan pengetahuan petani mengenai pemanfaatan tanaman 

pakis kawat sebagai biochar baik melalui pendidikan formal maupun nonformal. 

Salah satu kegiatan nonformal yaitu kegiatan penyuluhan. Penyuluhan adalah 

kegiatan mendidik atau mengajar individu atau kelompok, dengan memberikan 

pengetahuan, informasi dan berbagai kemampuan untuk membantu mereka 

membentuk sikap dan perilaku yang tepat dalam hidupnya. Penyuluhan pada 

dasarnya adalah kegiatan nonformal yang bertujuan untuk mengubah masyarakat 

ke arah yang diinginkan. (Sari et al., 2023). 
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Dalam UU Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan, dan Kehutanan (SP3K) disebutkan bahwa tujuan sistem penyuluhan 

meliputi sistem pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan modal 

sosial. Adapun tujuan penyuluhan dapat dicapai apabila mempersiapkan kegiatan 

penyuluhan dengan baik, persiapan penyuluhan tersebut meliputi pemilihan 

sasaran, materi, metode dan media yang tepat. Sampai saat ini belum ada 

penyuluhan mengenai pemanfaatan bahan organik dari pakis kawat di lokasi 

pengkajian. Berdasarkan uraian di atas maka pengkajian ini mengambil judul 

“Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan Bahan Organik dari Pakis Kawat 

(Dicranopteris linearis) Dalam Upaya Peningkatan Produksi Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) di Food Estate Kecamatan Pollung” sebagai 

penyelesaian masalah di atas. 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam pengkajian ini adalah : 

1. Bagaimana komposisi terbaik antara tanah andisol dan biochar pakis kawat 

(Dicranopteris linearis) pada budidaya bawang merah (Allium ascalonicum 

L.)? 

2. Bagaimana rancangan penyuluhan tentang pemanfaatan biochar pakis 

kawat (Dicranopteris linearis) pada budidaya bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) yang efektif di Food Estate Kecamatan Pollung? 

3. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap desain rancangan 

penyuluhan pemanfaatan biochar pakis kawat (Dicranopteris linearis) pada 

budidaya bawang merah (Allium ascalonicum L.) di Food Estate 

Kecamatan Pollung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pengkajian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui komposisi terbaik antar tanah andisol dan biochar pakis 

kawat (Dicranopteris linearis) pada budidaya bawang merah (Allium 

ascalonicum L.). 

2. Untuk mengetahui desain rancangan penyuluhan yang efektif tentang 

pemanfaatan biochar pakis kawat (Dicranopteris linearis) pada budidaya 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) di Food Estate Kecamatan Pollung. 
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3. Untuk mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap desain rancangan 

penyuluhan pemanfaatan biochar pakis kawat (Dicranopteris linearis) pada 

budidaya bawang merah (Allium ascalonicum L.) di Food Estate 

Kecamatan Pollung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam pengkajian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa, meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam 

pemanfaatan biochar pakis kawat (Dicranopteris linearis) pada budidaya 

bawang merah (Allium ascalonicum L.)  dan merupakan syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di POLBANGTAN 

Medan. 

2. Sebagai masukan kepada petani bahwa biochar pakis kawat 

(Dicranopteris linearis) bermanfaat sebagai pembenah tanah dan dapat 

meningkatkan kualitas tanah dalam budidaya bawang merah (Allium 

ascalonicum L.). 

3. Sebagai masukan kepada penyuluh untuk bahan penyuluhan selanjutnya. 

4. Sebagai referensi dan sumber informasi bagi yang membutuhkan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Aspek penyuluhan  

2.1.1.1 Rancangan penyuluhan  

Menurut Mardikanto dan Soebiato (2013) rancangan penyuluhan adalah 

suatu rencana atau program yang disusun secara sistematis dan terstruktur untuk 

melaksanakan kegiatan penyuluhan. Rancangan ini disusun sebagai panduan 

operasional untuk memastikan bahwa kegiatan penyuluhan dapat dilaksanakan 

secara efektif, efisien, dan terarah sesuai dengan tujuan awal yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks ini, rancangan penyuluhan meliputi serangkaian komponen yang 

saling terkait dan terintegrasi, mulai dari identifikasi masalah, perumusan tujuan, 

penentuan sasaran, penyusunan materi, pemilihan metode media, lokasi, waktu dan 

biaya. Proses penyusunan rancangan penyuluhan harus didasarkan pada analisis 

kebutuhan dan karakteristik sasaran, sehingga materi dan pendekatan yang 

digunakan dalam penyuluhan dapat disesuaikan dengan konteks sosial, budaya, dan 

lingkungan dari kelompok sasaran (Setiyanto, 2008). 

Rancangan penyuluhan juga berfungsi sebagai alat untuk memastikan 

bahwa sumber daya yang ada, seperti waktu, tenaga, dan dana, dapat dimanfaatkan 

secara optimal. Selain itu, rancangan ini juga menjadi acuan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan kegiatan penyuluhan melalui mekanisme evaluasi yang 

terstruktur, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Dengan demikian, rancangan 

penyuluhan bukan sekadar dokumen tertulis, melainkan suatu instrumen strategis 

yang memadukan aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam rangka 

mencapai perubahan positif pada individu atau kelompok sasaran. Proses 

penyusunannya memerlukan pemikiran yang mendalam, analisis yang 

komprehensif, serta keterampilan dalam merancang program yang relevan dan 

aplikatif. 

2.1.1.2 Pengertian Penyuluhan 

Menurut UU Nomor 16 Tahun 2006 (SP3K) dikatakan bahwa penyuluhan 

adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mau dan 

mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk 


